
------

I 

dangksn samoa pengujian terhadap panvakit lavu baktBri dUak­
sanakan di Kebun Percobaan Tajur' (Sogor). Kebun-kebun Per­
cobaan IPS. Di Kebun Percbbaan Pasir Sarongge lIebih kurang 
1.100 m d.m.1.I terdepat sadikit sarangan panyakit lavu bak­
ted, sadangkan di Kebun Percobaan Tajur Ueblh kurang 200 m 
d.m.l.l serangan penyakit ini sangat berat. 

Oeiala layu bekteri dikenal di lapang dengan menunjuk­
kan geiala lavu seperti kekurangan air, sadang ilks pengkal ba­
tang yang dipotong dicelupken ke deism air bersih mengeluer­
kan beneng-benang putih terdir! dari suspansi bakteri. Nilai sa­
rangan penyakit I~yu diberikan berdasarkan uraian barikut: 

Uraian 	 Indeb penyakit 

Belum layu pada 12 minggu satelah 
tanam (mg s.t.) '0-1 

Lavu antara 10 ­ 12 mg S.t. 1-2 

Layu antara 8 - 12 mg U. 2-3 

Layu antara 6 - 8 mg s.t. 3.,.4 

Lavu an tara ~ - 6 mg s. t. 4-6 

Layu kurang dari 4 mg s.t. 6-6 

Analisa nilai tengeh (generation mean analysis) indeks sarangan 
layu bakteri digunakan untuk pendugaan heritebilitas sarangan. 

HASI L DAN PEMeAHASAN 

1. 	 Turunan silangan Kemir No. 7. (resistenl x Apel Belgie 
(Pekel. 

Dari suatu uil pendahuluan di lapang peda Kebun Per­
cobaan Tajur tahun 1978, ditemukan dari beberapa nomor 
varietas Kemir (suatu varietas lokall, satu nomor yang mem­
perlihatkan sifat resistensi lapang sangat tinggi dalsm keada­
an samoa varietas lain yang diuji menunjukkan kematian sa­
ngat tinggi akibat serangan penyakit layu bakteri. Nomor Inj 
kemudian diidentifikasikan sebagai Kemir No. 7 dan benihnya 
aenantiasa djparbanyak di Kebun Percobaan Pasir Sarongg~ 

Apel Selgie, suatu varietes komersiel yeng benyak ditanem dl 
Clpanas den daerahpagunungan lainnya, juga menunjukkan 
tingkat kematian sangat tlnggi di Kebun Percobaen Tajur. Si­
langen antara Kemir No.7 x Apel Selgia (AS) besarta resipro' 
kalnva dllaksenakan di Kebun Percobaan Pasir Sarbngge. Se­
telah didapatkan F 1, BCP 1, SCP2• dan F2, semua famili dl­
uji reslstenslnya terhadap penyaklt layu bakteri, S8Cara s(mul· 
tan dalam rumah plestik di Kebun Percobaan Tajur, dengan 
varietas Yellow Plum (sengat peka terhadap penvakit layu 
bakteril sebagei tanaman indikator. Dalam percobaan ini Y.P. 
sebagai tanaman indikator samua mendapat nilai indeks 4 
atau 6. Rancangan percobaan adalah rancangan acak lengkap 
dengan ulangan Ijumlah tanaman IN) berbeda. Dari tiap fami­
Ii dihitung nilai tengah IX) dan ragam IS2) indeks penyakit. 
Antara resiprokal famili tidak menunjukk8n perbedaen dalam 
nilai tengah, distribusi, maupun ragam indeks penvakit. Dleh 
karena itu analisa resiprokal famili kemudian digabungkan. 
Distribusi. nilai tengah, dan ragam indeks penyakit lavu bakteri 
untuk fsmiti silangan Kemir No. 7 x AB dapat dilihat pada 
Tabel" 

Distribusi indeks penyakit. maupun nilai tengah dan 
ragsm indaks panvakit dari famili·famili turunan silangan AB x 
Kemir No. 7 menunjukkan bahwa karakter resistensi lapang' 
terhadap penyakit lavu bakteri bukanlah menurun sederhana 
tetapi cenderung dipangaruhi oleh salah satu kompleks ge~ 
atau polygenic. Dlstribusl, nilei tengah. dan ragam indaks pe­
nyaklt darl F 1, BC, dan F2 ' yang menunjukken sifat kuantita­
tif dan polygenic ini, mungkin mengandung gen aditif dan sa· 
baglan resasif untuk resistensi. Faktor Ilngkungan juga berpe­
ngaruh sengat besar IVE sangat besar! yang menyebabkan he· 
ritabi/itas sen gat reridah. Kenyatean inl saialan dengan hasi! 
percobaan Singh 119611 dl Nort Carolina, sedangkan penellti­
an Acosta at aI 11964) di Hawaii memperlihatkan indikasi ada­
nya gen dominan parsial untuk resistensi pada material perco­

, baan mereka. Percobaan dalam rumah plastik dengan jumlah ta­
naman yang terbatas juga memungkinkan adanya bias dalam 
P,8narikan kesimpulan. 

Tabel 1. 	 Distribusi, Nila! Tengah (X), dan Ragam (S2) Indeks 
Penvakit Layu Bakteri dari Famili yang beresal dari 
Silansan AB)( Kemir No.7. 

Jumlah dengan 
Silsilah indeks panyekit*1 N X 82 

0 2 3 4 6 

Komponen 
kerageman **) 

P1 
P1 (AB) 3 0 2 12 19 3,8 3,6 Ve 
P2 (Kemir No.7) 34 2 0 2 0 2 40 0,6 1,6 VE 
F1 
BCP1 

6 
B 

0 
3 

0 6 
6 

0 
3 

7 
12 

18 
32 

2,8 
2,9 

4.8 
4,4 

VE 
VE +VO 

BCP2 60 6 0 0 2 16 73 1,3 4,4 VE +VO 

F2 36 4 3 7 2 26 78 2,2 6,1 VE+VO 

*1 0 = resisten, 6 = sengat peka 
**' Ve = ragam lingkungen, Vo = ragsm genetjk 
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